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ABSTRAK 
Banyak terjadinya perilaku seks berisiko pada remaja puteri diduga karena pengetahuan yang rendah dan sikap negatif 
terhadap pendidikan seks yang menyangkut penyakit infeksi manular seksual (IMS); itu berarti bahwa para remaja puteri 
mempunyai pengetahuan yang rendah dan sikap negatif tentang IMS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang berhubungan dengan pengetahuan dan sikap siswi SMA Uswatun Hasanah tentang IMS. Metode penelitian menggunakan 
jenis desain descriptive cross sectional study, populasi adalah siswi SMA Uswatun Hasanah Jakarta Timur tahun 2011 
berjumlah 60 orang, sekaligus sebagai sampel dari penelitian ini. Variabel dependen dari penelitian ini adalah  pengetahuan 
dan sikap tentang IMS, yang masing-masig dihubungkan dengan  8 variabel independen. Data primer dikumpulkan melalui 
wawancara terstruktur menggunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
analisa univariat dan bivariat dengan menggunakan test kemaknaan X square. Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa 1) 
siswi SMA Uswatun Hasanah yang berpengetahuan rendah dan bersikap negatif terhadap tentang IMS adalah 41,7% dan 
36,7%; 2) umur siswi 15-16 tahun, ibu tidak bekerja, penghasilan orang tua < Rp 1,300,000 dan jumlah anggota keluarga > 3 
orang lebih berisiko mempunyai pengetahuan rendah tentang IMS; 3) Pendidikan bapak SD/SMP, ibu tak bekerja, uang saku 
harian siswi < Rp. 20,000, penghasilan orang tua < Rp. 1, 300,000 dan jumlah anggota keluarga > 3 orang lebih berisiko 
mempunyai sikap negatif tentang IMS; 4) pengetahuan siswi yang rendah tentang IMS berisiko terhadap sikap siswi yang 
rendah tentang IMS. Direkomendasikan untuk penelitian lebih lanjut menggunakan sampel yang representatif, menghitung 
besar sampel sesuai dengan jenis disain analytic cross sectional dan melakukan analisis multivariat  dan mengetahui efektifitas 
pendidikan seks dengan perilaku seks berisiko. Disarankan untuk melakukan pendidikan seks kepada siswi SMA Uswatun 
Hasanah, dan melakukan KIE kepada ibu dan bapak supaya  siswi mereka berpengetahuan tinggi dan sikap positif  di SMA 
Uswatun Hasanah Jakarta Timur. 
Kata kunci: pengetahuan, sikap, karakteristik, pendidikan seks. 
 
ABSTRACT 
 It is assumed that many young girls have risky sexual behavior because they have a lack of knowledge and negative 
attitude on sexual education; it means that the young girls have a lack of knowledge and negative attitude concerning sexual 
transmitted infection. The objective of this study is to examine several factors associated with knowledge and attitude of pupils 
of Uswatun Hasanah High School concerning sexual transmitted infection (STI). The method of study uses descriptive cross 
sectional study, the population and sample of this study is 60 pupils of Uswathun Hasanah High School in 2011. The 
dependent variables are knowledge and attitude about STI; each of them is associated with 8 independent variables. Collection 
of primary data was conducted through structural interview by using close ended question. Analysis of data is conducted for 
one variable and two variables by using x square test. The results of study shows that 1) The pupils of Uswatun Hasanah High 
School having low knowledge and negative attitude on STI was 41.7% and 36.7%; 2) Age of 15-16 years old, mother without 
occupation, family income <  Rp. 1,300,000, and the number of family members > 3 persons  were higher risk to have low 
knowledge on STI; 3) Father’s education of elementary school, family income < 1,300,000 and family member > 3 persons 
were higher risk to have negative attitude on STI; and 4) Low knowledge on STI is higher risk to have negative attitude on STI. 
Recommendation are to conduct further study using representative sample, to calculate sample size for analytic cross sectional 
study design, to conduct analysis of multi variables, and to detect the effectiveness of sexual education on the risk of sexual 
behavior. Suggestions are to conduct sexual education to the pupils of, and to conduct communication, information and 
education to the parents of Uswatun Hasanah High School in East Jakarta. 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja adalah masa peralihan antara 
masa anak-anak dan masa dewasa, dimana terjadi 
perubahan fisik dan psikis. Secara fisik, perubahan 
yang nyata ialah pertumbuhan tulang dan 
perkembangan alat kelamin serta tanda-tanda seks 
sekunder, baik laki-laki maupun perempuan. Pada 
masa remaja dorongan seks meningkat dengan cepat 
bahkan dorongan itu bisa lebih tinggi dibandingkan 
dengan orang dewasa. Namun dalam hal 
mengendalikan diri, remaja masih belum semampu 
orang dewasa. Selain itu banyak godaan dari luar 
dirinya seperti teman sebaya, orang dewasa sekitarnya 
dan ditambah lagi dengan banyaknya media informasi 
yang bernuansa pornografi yang saat ini tidak dapat 
dicegah lagi peredarannya. Kondisi demikian memberi 
dorongan kepada remaja untuk melakukan aktifitas 
seksual yang tidak terkendali. 
Hasil penelitian oleh Resnayati (2000) pada 
siswa SLTP dan SMUN di Jakarta Timur, dengan 
sampel 450 siswa, sebanyak 56% sampel menyatakan 
punya pacar dan dari jumlah tersebut sebanyak 17,6% 
siswa itu melakukan perilaku seks beresiko. Sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh perusahaan riset 
Internasional Synovate atas nama DKT Indonesia 
tahun 2005, melakukan penelitian terhadap perilaku 
seksual remaja berusia 14-24 tahun; penelitian 
dilakukan terhadap 450 remaja dari Medan, Jakarta, 
Bandung dan Surabaya. Hasil penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa 64% remaja mengakui secara 
sadar melakukan hubungan seks pranikah. Dari hasil 
penelitian Oktarina (2007) terlihat bahwa siswa kelas 
II SMU di kota Depok melakukan hubungan seksual 
sebanyak 7,4%, seks bebas yang mengakibatkan 
kehamilan tidak diinginkan 5,9%. Sebuah hasil 
penelitian yang dipublikasikan secara terbatas 
mengenai perilaku seks remaja ibu kota, menunjukkan 
berkisar antara 6% hingga 20% siswa Sekolah 
Menengah Umum (SMU) dan mahasiswa di Jakarta 
pernah melakukan hubungan seks pranikah. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
seksual remaja secara umum terdiri dari faktor yang 
berasal dari dalam diri remaja itu sendiri dan faktor 
yang berasal dari lingkungan sekitar remaja. Faktor 
yang berasal dari dalam diri remaja diantaranya adalah 
pengetahuan dan sikap remaja terhadap seksualitas, 
sedangkan faktor luar yang mempengaruhi perilaku 
seksual remaja, terutama adalah keluarga, teman 
sebaya, dan media massa (Notoatmodjo, 1993). 
Akibat kurangnya informasi seks yang benar 
bagi remaja menyebabkan banyak remaja yang 
menerima informasi seks yang tidak benar, bahkan 
menyesatkan, antara lain dari gambar porno, video 
porno, dan piringan laser (laser disc) porno. Sementara 
disisi lain, orang tua tidak menjadi sumber informasi 
yang benar mengenai perkembangan seksualitas 
remaja. Menurut Gunarsa (1991), salah satu faktor 
yang mendasari perilaku seks pada remaja adalah 
kebanyakan orang tua kurang termotivasi memberikan 
pendidikan seks dan kesehatan reproduksi pada remaja. 
Ada rasa ketakutan pada orang tua bahwa hal itu justru 
akan meningkatkan keinginan untuk melakukan 
hubungan seks sebelum nikah dan membicarakan 
masalah seks dianggap sebagai langsung atau tidak 
langsung membangkitkan “macan tidur”.  
 Perkembangan reproduksi remaja terkait erat 
dengan perkembangan seksualnya. Sebagian remaja 
tidak mengalami masalah dalam perkembangan 
seksualnya, tapi tidak sedikit dari mereka karena 
proses tersebut kehidupan mereka di hari tua menjadi 
kurang menguntungkan. Saat ini sebagian besar kaum 
remaja lebih berani mengambil risiko yang 
mengancam kesehatan reproduksinya, termasuk risiko 
untuk terjadi infeksi menular seksual (IMS); Tetapi 
mereka tidak mengetahui banyak informasi mengenai 
apa itu IMS. Minimnya informasi IMS pada remaja 
kerap menjadi salah satu persoalan yang membuat 
mereka salah dalam mengambil keputusan. Informasi 
IMS  pada remaja harus ditingkatkan, agar kelompok 
kaum muda yang sedang tumbuh berkembang ini dapat 
memperoleh sumber informasi yang benar. Karena itu, 
para remaja perlu diberikan dukungan dan perawatan 
selama masa transisi dari remaja menuju dewasa.  
 Uraian di atas memberikan gambaran tentang 
masalah pengetahuan remaja tentang IMS saat ini, 
karena itu penulis terdorong untuk melakukan 
penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pengetahuan dan sikap siswi SMA Uswatun 
Hasanah di Jakarta Timur. Tahun 2011. 
 Permasalahan utama kesehatan reproduksi 
remaja  di Indonesia adalah kurangnya informasi 
mengenai IMS. Menurut data Kesehatan Reproduksi  
remaja yang dihimpun Jaringan Epidemiologi Nasional 
tahun 2002, pemberian informasi IMS yang benar dan 
bertanggung jawab masih sangat kurang. Pemberian 
informasi tentang IMS di beberapa tempat masih 
dipertentangkan, apalagi jika diberi judul pendidikan 
seksual. Masih terdapat anggapan, pendidikan seksual 
justru akan merangsang remaja melakukan hubungan 
seksual. Padahal apabila faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan dan sikap remaja putri 
tentang IMS dapat diidentifikasi, maka informasi ini 
akan sangat berguna bagi program pencegahan dan 
penanggulangan IMS pada remaja, khususnya 
kelompok siswi yang remaja putri. 
  
METODE PENELITIAN 
Jenis desain penelitian adalah studi penampang 
analitik deskriptif. Populasi adalah siswi SMA 
Uswatun Hasanah berumur 15-19 tahun dengan jumlah 
60 orang. Sampel penelitian adalah seluruh populasi. 
Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 
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responden yaitu siswi SMA Uswatun Hasanah di 
Jakarta Timur. Jenis data yang dikumpukan adalah 
data primer dengan wawancara terstruktur melalui 
kuesioner. Data dikumpulkan dari variabel dependen 
yaitu pengetahuan dan sikap; di samping itu 
dikumpulkan data dari variabel independen yaitu umur, 
pendidikan bapak, pendidikan ibu, pekerjaan bapak, 
pekerjaan ibu, uang saku siswi, penghasilan orang tua 
dan jumlah anggota keluarga. Setelah kuesioner diisi 
lengkap di lapangan, dilakukan entry data dengan 
bantuan komputer menggunakan software EPI INFO. 
Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi 
frekuensi dari setiap variabel independent dan variabel 
dependen, sehingga dapat diketahui variasi dari 
masing-masing variabel. Analisa bivariat dilakukan 
untuk melihat kamaknaan hubungan antara variabel 
independent dan variabel dependen. Uji statistik yang 
digunakan adalah chi-square, untuk melakukan 





Tabel 1 menunjukkan bahwa pengetahuan 
siswi  yang rendah tentang IMS adalah 41,73%  dan 
sikap siswi yang negatif  tentang IMS adalah 36,7%. 
Tabel 1 
Distribusi Pengetahuan dan Sikap Siswi tentang IMS di 






Pengetahuan   
Rendah 25 41,73% 
Tinggi 35 58,30% 
Sikap   
Negatif 22 36,7% 
Positif 38 63,3% 
Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 26,7% 
siswi yang berumur 15-16 tahun, 20,0% bapak siswi 
yang bapaknya berpendidikan SD Dan SMP, 31,7% 
siswi yang ibunya berpendidikan SD dan SMP, 25% 
siswi yng bapaknya bekerja sebagai buruh/pedagang, 
45% siswi yang ibunya tidak bekerja, 20% siswi yang 
penghasilan orang tuanya < Rp. 1,300,000 per bulan, 
30% siswi yang uang sakunya < Rp. 20,000 per hari, 
dan 56,7% siswi yang jumlah anggota keluarganya > 3 
orang; tidak terlihat adanya variabel independen yang 






Distribusi Variabel Independen dari Penyakit Infeksi 
Menular Seksual di SMA Uswatun Hasanah Jakarta 
Timur Tahun 2011 
Variabel Independen Jumlah Persentase 
Umur Siswi: 
15 – 16 tahun 
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Penghasilan Orang Tua 








Uang saku siswi: 








Jumlah anggota keluarga 
>3 orang 








Hubungan Variabel-variabel Independen dengan 
Pengetahuan 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 1) siswi yang 
berumur 15-16 tahun lebih berisiko 4,7 kali 
mempunyai pengetahuan rendah tentang IMS 
dibandingkan dengan siswi yang berumur 17 – 18 
tahun(CI 95%: OR= 1,2 – 19,6); 2) siswi yang ibunya 
tidak bekerja berisiko 2,9 kali mempunyai pengetahuan 
rendah tentang IMS dibandingkan dengan siswi yang 
ibunya bekerja (CI 95%: OR= 0,9 – 9,6); 3) siswi yang 
penghasilan orang tuanya kurang dari 1.300.000 rupiah 
perbulan berisiko 3,1 kali mempunyai pengetahuan 
rendah tentang IMS dibandingkan dengan siswi yang 
orang tuanya berpenghasilan lebih dari 1.300.000 
rupiah; 4) siswi yang jumlah anggota keluarganya 
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lebih dari 3 orang berisiko 8,9 kali mempunyai 
pengetahuan rendah tentang IMS dibandingkan dengan 
siswi yang anggota keluarganya 1 – 3 orang (CI 95%; 
OR=2,2 – 39,3). 
Tabel 3 
Distribusi  Hubungan Variabel-variabel Independen 
dengan Pengetahuan  Siswi Tentang  Penyakit Infeksi 
Menular Seksual di SMA Uswatun Hasanah Jakarta 
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Hubungan Variabel-variabel Independen dengan 
Sikap 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 1) siswi yang 
bapaknya berpendidikan SD dan SMP berisiko 4,9 kali 
memiliki sikap negatif tentang IMS dibandingkan 
siswi yang bapaknya berpendidikan SMA dan PT 
(CI95%; OR= 1,1 – 23,5); 2)  siswi yang bapaknya 
bekerja sebagai buruh dan pedagang berisiko 3,69 kali 
memiliki sikap negatif tentang IMS dibandingkan 
siswi yang bapaknya bekerja sebagai pegawai 
swasta/PNS/TNI (CI95%; OR= 0,94 – k14,96); 3) 
siswi yang ibunya tidak bekerja berisiko 4,7 kali 
memiliki sikap negatif tentang IMS dibandingkan 
siswi yang ibunya bekerja (CI95%; OR= 1,3 – 16,9); 
4) siswi yang uang sakunya kurang dari 20.000 rupiah 
per hari berisiko 6,2 kali memiliki sikap negatif 
tentang IMS dibandingkan siswi yang uang sakunya 
lebih dari 20.000 rupiah per hari (CI95%; OR= 1,6 – 
25,3); 5) siswi yang penghasilan orang tuanya kurang 
dari 1.300.000 rupiah per bulan berisiko 4,5 kali 
memiliki sikap negatif tentang IMS dibandingkan 
siswi yang penghasilan orang tuanya (CI95%; OR= 1,3 
– 16,8); 6) siswi yang jumlah anggota keluarganya 
lebih dari 3 orang berisiko 4,2 kali memiliki sikap 
negatif tentang IMS dibandingkan siswi yang jumlah 
anggota keluarganya 1- 3 orang (CI95%; OR= 1,1 – 
16,4).  
Table 4 
Distribusi  Hubungan Variabel-variabel Independen 
dengan Sikap Siswi tentang  Penyakit Infeksi Menular 
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Hubungan Pengetahuan dan Sikap 
Tabel 5 menunjukkan bahwa siswi yang 
pengetahuan tentang IMS nya rendah berisiko 4,3 kali 
memiliki sikap negatif tentang IMS dibandingkan  
siswi yang pengetahuan tentang IMS nya tinggi 
(CI95%; OR= 1,2 – 15,5).  
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Tabel 5 
Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Responden 
Tentang  Penyakit Infeksi Menular Seksual di SMA 



















Kualitas dan Akurasi Data 
Kualitas data ditentukan oleh relevansi data 
dan vaiditas data, sedangkan akurasi data ditentukan 
oleh relevansi data, validitas data dan reliabilitas data.  
1. Relevansi data adalah sampai dimana data yang 
terkumpul, diolah dan dianalisis dapat mencapai 
tujuan khusus. Dalam penelitian ini terdapat 
relevansi data karena tujuan khusus tercapai dari 
data yang sudah terkumpul, diolah dan dianalisa. 
2. Validitas data terdiri atas validitas eksternal dan 
validitas internal 
a. Validitas eksternal adalah seberapa jauh hasil 
penelitian dalam sampel dapat 
digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 
Dalam penelitian ini hasil penelitian hanya 
terbatas peda 60 orang siswi SMA Uswatun 
Hasanah saja di Jakarta Timur 
b. Validitas internal mrupakan oposit dari Error 
yang terdiri atas systematic error dan random 
error; 1) Systematic error (bias) terdiri atas 
bias seleksi, bias informasi dan bias 
confounding bias. Dalam penelitian ini bias 
seleksi tidak dapat dihindari, bias informasi 
mungkin terjadi dan confounding bias tak 
dapat diketahui karena tidak dilakukan analisis 
multivariat. 2) Random error yang terdiri atas 
alpha error dan beta error yang digunakan 
untuk penentuan besar sampel pada jenis 
desain tertentu. Dalam penelitian ini yang jenis 
desainnya secara epidemiologis adalah 
descriptive cross sectional, namun dilakukan 
analisis bivariat, tidak ditentukan besar sampel 
atas dasar alpha error dan  beta error itu. 
c. Reliabilitas data ialah konsistensi dari hasil 
pengukuran menurut orang dan waktu. Dalam 
penelitian ini pengumpulan data hanya 
dilakukan satu kali, dengan demikian 
pengukuran juga dilakukan satu kali, jadi 
reliabilitas data tidak dapat ditentukan. Karena 
itu disarankan pengumpulan data dilakukan 2 
kali sehingga reliabilitas data dapat diukur.  
Karena keterbatasan dalam validitas ini, maka untuk 
penelitian lebih lanjut direkomendasikan supaya 
diusahakan sampel yang representatif, menghitung 
besar sampel sesuai dengan jenis desain analytic cross 
sectional, dan dilakukan analisis multivariat. 
Walaupun hasil penelitian ini ada keterbatasan dalam 
arti kualitas dan akurasi data seperti tersebut di atas, 
masih ada maanfaat yang dapat diambil dari penelitian 
ini sebagai berikut: Siswi SMA Uswatun Hasanah 
yang mempunyai pengetahuan rendah tentang IMS 
adalah 41, 73% dan yang bersikap negatif adalah 
36,7%. Dengan demikian secara teoritis dapat 
dikatakan hal ini mengakibatkan banyaknya terjadi 
perilaku seksual berisiko pada remaja seperti yang 
telah dijelaskan dalam latar belakang penelitian ini. 
Direkomendasikan supaya dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
dan sikap remaja dengan perilaku seksual remaja yang 
berisiko.   
 Keterbatasan khusus dari hasil penelitian ini 
karena besar sampel tidak didasarkan atas jenis desain 
yang bersangkutan, dan terlihat itu merupakan ukuran 
sampel yang kecil namun didapat hasil penelitian 
sebagai berikut: 1) Siswi yang berumur 15-16 tahun, 
ibunya tak bekerja, penghasilan orang tuanya yang < 
Rp. 1,300,000 dan jumlah anggota keluarganya > 3 
orang berisiko mempunyai pengetahuan yang rendah 
tentang IMS; 2) Siswi yang pendidikan bapaknyya 
hanya SD atau SMP, ibunya tak bekerja, uang 
hariannya < 20,000, penghasilan orang tuanya < Rp. 
1,300,000 dan jumlah anggota keluarganya > 3 orang 
berisiko ersikap negatif; dan 3) Pengetahuan siswi 
yang rendah tentang IMS berisiko siswi tersebut 
bersikap negatif tentang apa yang disebut IMS. Atas 
dasar hasil penelitian ini namun dengan 
keterbatasannya, kita bukan mengrekomendasikan, 
tetapi menyarankan sebagai berikut: 1) Perlu 
melakukan pendidikan sekas (penyakit IMS) kepada 
siswi SMA Uswatun Hasanah yang diprioritaskan 
kepada siswi yang berumur 15-16 tahun yang mungkin 
Kelas I SMA, dan yang uang saku hariannya < Rp. 
20,000; 2) Perlu melakukan komunikasi, memebrikan 
informasi dan edukasi (KIE) kepada ibu dan bapak 
siswi SMA Uswatun Hasanah tentang IMS kususnya 
ibu tak bekerja, yang penddidikan bapaknya hanya 
SD/SMP, penghasilan keluarganya , Rp. 1,300,000, 
dan jumlah anggota keluarganya > 3 rang. 
 
KESIMPULAN 
1. Pengetahuan siswinya yang rendah tentang 
penyakit IMS adalah 41,7% dan yang bersikap 
negatif adalah 36,7%. 
2. Siswi yang berumur 15-16 tahun, ibunya tak 
bekerja, penghasilan orang tuanya < Rp 1,300,000, 
dan jumlah anggota keluarganya > 3 orang lebih 
berisiko mempunyai pengetahuan rendah tentang 
Birwin, Hubungan Karakteristik dalam Keluarga dengan Pengetahuan dan Sikap Siswi SMA Uswatun Hasanah 
Tentang Infeksi Menular Seksual (IMS) di Jakarta Timur 
2014 
 
Jurnal Kesehatan Komunitas, Vol. 2, No. 5, Nopember 2014 Page 244 
 
IMS bila dibandingkan dengan siswi yang berumur 
17-18 tahun, ibu ya bekerja,  penghasilan orang 
tuanya > Rp. 1, 300,0000 dan jumlah anggota 
keluarganya < 3 orang. 
3. Siswi yang pendidikan bapaknya SD/SMP, ibunya 
Tak bekerja, uang saku hariannya < 20,000, 
penghasilan orang tuanya < Rp. 1,300,000 dan 
jumlah keluarganya > 3 orang lebih berisiko 
mempunyai sikap negatif tentang IMS dibandigkan 
dengan siswi yang pendidikan bapaknya SMA ke 
atas, ibunya bekerja, uang saku hariannya > Rp. 
20,000, penghasilan orang tuanya > Rp. 1, 
300,000, dan jumlah anggota keluarganya < 3 
orang. 
4. Pengetahuan siswi tentang IMS yang rendah lebih 
berisiko mempunyai sikap negatif yang rendah 
tentang IMS dari pada pengetahuan siswi tentang 
IMS yang tinggi. 
 
REKOMENDASI DAN SARAN 
1. Rekomendasi: Untuk penelitian lebih lanjut 1) 
Diusahakan supaya sampel yang representatif, 
menghitung besar sampel yang sesuai dengan jenis 
disain analytic cross sectional, dan dilakukan 
analisis multivariat dan 2) Melakukan penelitian 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan 
sikap remaja tentang IMS dengan perilaku seks 
berisiko 
2. Saran: 1) melakukan pendidikan seks (penyakit 
IMS) kepada siswa Uswatun Hasanah, yang 
dippriritaskan kepada siswa yang berumur 15-16 
tahun dan yang uang hariannya < Rp.20,000; 2) 
melakukan komunikasi, memberikan informasi 
ddan pendidikan (KIE) kepada ibu dan bapak siswi 
SMA Uchwatul Hasanah kususnya kepada ibu tak 
bekerja, bapaknya yang berpndidikan SD/SMP, 
penghasilan keluarga < Rp. 1, 300,000, dan jumlah 
anggota keluarganya > 3 orang. 
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